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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Paragraf 4 Pembukaan UUD 1945 mencantumkan “mencerdaskan 

kehidupan bangsa” sebagai salah satu tujuan berbangsa. Salah satu cara untuk 

melihatnya adalah sebagai upaya untuk membentuk budaya dan peradaban suatu 

negara menjadi negara yang terhormat dan berpengetahuan luas. Pendidikan 

merupakan kunci untuk mencapai tujuan tersebut. (Firnadi, dkk., 2022). Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah “upaya aktif mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran” untuk mewujudkan potensi peserta didik seutuhnya. 

Penyelenggaraan sistem pendidikan Indonesia yang demokratis, adil, dan tidak 

diskriminatif digarisbawahi dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Semua warga negara memiliki hak yang 

sama atas pendidikan yang baik yang menghormati martabat kemanusiaan 

mereka, kepercayaan dan praktik mereka, budaya mereka, dan keragaman negara 

mereka. (Trimo, 2012). 

Istilah “Anak Berkebutuhan Khusus” (ABK) sering digunakan untuk 

menyebut anak yang mengalami keterlambatan perkembangan atau gangguan di 

berbagai bidang seperti fungsi fisik, emosional, mental, atau sosial. Hallahan dan 

Kauffman1 menggambarkan ABK sebagai orang yang menunjukkan sifat luar 

biasa atau di bawah rata-rata di berbagai dimensi fisik, intelektual, dan emosional. 

Karena karakteristik mereka yang unik, mereka memerlukan instruksi dan 

dukungan khusus untuk mencapai potensi penuh mereka. (Firnadi et al., 2022). 
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Indonesia adalah negara dengan berbagai macam risiko disabilitas. Namun, 

pemerintah sendiri belum memberikan perhatian yang cukup kepada mereka. Hal 

ini dibuktikan dengan masih adanya sejumlah hak-hak penyandang disabilitas 

yang seharusnya dihormati, namun terabaikan. Selain itu, perilaku diskriminatif 

juga masih sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari karena kurangnya 

pemahaman terhadap penyandang disabilitas. 

Penyandang disabilitas adalah mereka yang sering menghadapi hambatan 

dalam mengakses berbagai layanan, termasuk layanan pendidikan. Dengan 

berkembangnya gagasan dan pandangan menuju masyarakat yang inklusif, 

pendidikan inklusi menjadi salah satu pendekatan yang diterapkan dalam 

penyediaan layanan pendidikan bagi penyandang disabilitas. Konsep pendidikan 

inklusi sendiri menyiratkan sebuah sistem pendidikan yang tidak berfokus pada 

perbedaan, tetapi menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu, 

termasuk keterbatasan fisik dan mental. Para peneliti telah banyak berdiskusi 

tentang pendidikan disabilitas, sering dikenal sebagai pendidikan inklusif. 

Menurut Sapon Shevin, sebagaimana dikutip dalam (Jauhari, 2017), pendidikan 

inklusif memungkinkan siswa berkebutuhan khusus untuk bersekolah di sekolah 

lokal dan berpartisipasi di kelas umum dengan teman sekelasnya. Dengan sadar 

dan sengaja menciptakan suasana belajar dan mewujudkan proses pembelajaran 

agar peserta didik lebih giat mengoptimalkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara adalah tujuan pendidikan inklusif, sebagaimana disebutkan dalam ayat 1 

pasal 1 UU No. 2 tahun 2003. (Taufik & Rahaju, 2021). Disabilitas dan 

Pendidikan Inklusif didalam karya Arief S. Sadiman dan Ali Imron, menjelaskan 
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bahwa pada tahun 2014, Indonesia diperkirakan memiliki 15 juta penyandang 

disabilitas, atau sekitar 6% dari total populasi. Menurut buku tersebut, masalah 

yang dihadapi penyandang disabilitas di Indonesia adalah kurangnya aksesibilitas 

dan dukungan terhadap kebutuhan mereka di berbagai bidang, termasuk 

pendidikan. 

Dalam hal pendidikan, para penyandang disabilitas masih menghadapi 

berbagai hambatan, termasuk kurangnya fasilitas dan sumber daya, stigma dan 

diskriminasi, serta kurangnya tenaga pendidik yang terlatih untuk menerapkan 

pendekatan inklusif. Maka dari itu sebagai bagian dari warga negara Indonesia, 

sudah seharusnya penyandang disabilitas juga mendapatkan perlakuan yang 

khusus. Perlakuan khusus tersebut dipandang sebagai upaya sebagai 

penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan hak asasi manusia secara 

universal. Untuk menghilangkan adanya anggapan diskriminatif terhadap anak – 

anak yang memiliki kebutuhan khusus, pemerintah Indonesia sejak tahun 2000 

memprogramkan pendidikan inklusif (Barsihanor & Anindia Rosyida, 2019). Oleh 

karena itu, manajemen pendidikan inklusif memainkan peran penting dalam 

memastikan akses yang sama terhadap pendidikan bagi penyandang disabilitas. 

Tujuan pendidikan inklusif tidak menghapus perbedaan pada anak tetapi untuk 

memungkinkan semua anak memiliki komunitas pendidikan yang sama. Inklusif 

dalam pendidikan khusus berarti bahwa sekolah, kelas dan kegiatan dijadwalkan 

untuk siswa penyandang disablitas sehingga kesempatan berpartisipasi bagi 

mereka harus dimaksimalkan. Dalam hal ini, manajemen pendidikan inklusif 

mencakup aspek – aspek seperti kebijakan, perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan Sumber Daya Manusia. (Sarjana et al., 

2021). 
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Semua sistem di sekolah luar biasa, mulai dari kurikulum, metode 

pembelajaran, tenaga pengajar, hingga fasilitasnya disiapkan secara khusus sesuai 

kebutuhan para siswanya. Sedangkan sekolah inklusi memiliki prinsip yang sama, 

yaitu kesetaraan hak pendidikan bagi para anak dengan disabilitas. Menurut 

Woolfolk & Kolter (2009), pendidikan inklusi berarti pendidikan yang 

mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, 

emosional, atau kondisi lainnya. Artinya, baik anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus boleh bersekolah di sekolah inklusi. Sementara, SLB adalah 

sebuah lembaga pendidikan yang khusus diperuntukan bagi anak berkebutuhan 

khusus agar mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kekhususannya 

tersebut. Artinya, beda kondisi anak, beda pula strategi pembelajaran serta 

fasilitas yang diberikan. 

Manajemen pendidikan inklusif juga menekankan pada partisipasi aktif 

penyandang disabilitas dalam proses pendidikan. Berbagai aspek perlu 

diperhatikan dalam manajemen pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas, 

antara lain penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, pelatihan dan 

peningkatan kemampuan tenaga pendidik, serta pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

individu. Manajemen pendidikan inklusif disabilitas mempertimbangkan isu-isu 

yang dihadapi masyarakat dalam menyediakan pendidikan inklusif disabilitas. 

Meskipun pemerintah dan masyarakat telah berupaya untuk menyediakan 

pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas, namun dalam praktiknya masih 

banyak masalah yang dihadapi. Contohnya adalah aksesibilitas, kurangnya 

fasilitas dan peralatan yang ramah disabilitas, kurangnya komitmen dari para 

pemangku kepentingan, dan kurangnya keterampilan dan pengetahuan dalam 



5 
 

penyediaan pendidikan (Yunita et al., 2019) 

Tabel 1 Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) 

 
Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 157 Tahun 2014 Tentang Kurikulum Pendidikan Khusus 

Penyandang disabilitas harus memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

layanan pendidikan yang bermutu secara inklusif dan khusus pada semua jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan di satuan pendidikan. Pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang karena kelainan fisik, emosional, mental, atau 

sosial memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa. Dalam hal ini tentu saja peserta didik yang dimaksud adalah 

penyandang disabilitas. Pendidikan inklusif didefinisikan sebagai sebuah 

pendekatan yang memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa, 
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termasuk mereka yang memiliki keterbatasan, untuk belajar dan berkembang 

secara optimal dalamlingkungan pendidikan yang sama. Di Kota Palembang, 

masih banyak permasalahan dalam penerapan pendidikan inklusif bagi 

penyandang disabilitas, seperti terbatasnya fasilitas dan tenaga pendidik yang 

terlatih untuk menerapkan pendekatan inklusif. Hal ini menjadi tantangan bagi 

Pemerintah Kota Palembang untuk meningkatkan pengelolaan pendidikan inklusi 

bagi penyandang disabilitas. 

Tingginya angka penyandang disabilitas di Kota Palembang Menurut data 

dari Dinas Sosial Kota Palembang tahun 2020, terdapat sekitar 18.000 orang 

penyandang disabilitas di Kota Palembang. Jumlah ini cukup signifikan dan 

menjadi alasan penting bagi pemerintah Kota Palembang untuk memperhatikan 

pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas. Terbatasnya fasilitas dan layanan 

pendidikan khusus bagi penyandang disabilitas Hingga saat ini, fasilitas dan 

layanan pendidikan khusus bagi penyandang disabilitas masih terbatas di Kota 

Palembang. Akibatnya, banyak penyandang disabilitas yang belum mendapatkan 

akses yang sama terhadap pendidikan agar dapat mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas. 

Pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas di Palembang memiliki 

beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen pendidikan 

inklusifnya, termasuk kebijakan pemerintah, dukungan keluarga dan masyarakat, 

fasilitas dan sumber daya yang memadai, serta sikap dan persepsi masyarakat 

terhadap penyandang disabilitas. Kebijakan pemerintah terkait pendidikan inklusif 

Pemerintah Indonesia telah menerbitkan beberapa kebijakan terkait pendidikan 

inklusif, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2019 

tentang Pendidikan Inklusif dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Nomor 82 Tahun 2015 tentang Sekolah Luar Biasa. Kebijakan-kebijakan ini 

mendorong pemerintah Kota Palembang untuk meningkatkan manajemen 

pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas. 

Tabel 2 Jumlah Penyandang Disabilitas Tahun 2020 

Jenis Disabilitas Jumlah 

Fisik 3.341 

Mental/Intelektual 1.327 

Sensorik 811 

Total 5.479 

Sumber: Dinas Sosial Kota Palembang, (2020) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana Manajemen Pendidikan Inklusif bagi Penyandang Disabilitas 

pada Tingkat Sekolah Dasar di Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui tentang manajemen pendidikan inklusif bagi 

penyandang disabilitas pada tingkat sekolah dasar di kota palembang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna dan 

menjadi sumbangsih pemikiran dari penelitian ini sebagai penambahan 
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pengetahuan untuk semua orang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur dan bahan masukan bagi Dinas 

Pendidikan dan sekolah dasar terkait dalam melakukan manajamaen yang baik 

untuk program pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas, agar dapat 

terciptanya Pendidikan yang diharapkan bagi anak-anak penyandang disabilitas 

tersebut.
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